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Abstrak

Negara Kesatuan Republik Indonesia atau yang disebut NKRI merupakan suatu negara
yang terdiri dari beberapa pulau besar yang mempunyai banyak suku budaya dan agama.
Dalam hal kepercayaan Indonesia mempunyai 6 agama yang diakui oleh Negara dan
mempunyai aliran kepercayaan yang tidak diakui oleh Negara. Indonesia mempunyai enam
agama yang berbeda perbedaan tersebut seringkali terjadi perselisihan yang menyangkut
tentang Agama. Arsitek merupakan suatu bidang profesi yang mempelajari tentang proses
perancangan dan perencanaan suatu bangunann dan kawasan. kawasan multi agama
merupakan suatu kawasan yang terdiri dari area tempat beribadah dan area berpariwisata
khususnya wisata religius. Suatu kawasan dimana semua Masyarakat atau umat yang
beragama di Indonesia bisa saling berinteraksi, selain untuk beribadah kawasan ini
nantinya juga akan berfungsi untuk tempat wisata. Proses perencanaan ini tak lepas dari
proses proses yang harus dilewati oleh seorang arsitek, proses tersebut terdiri dari analisa
existing, analisa mikro, analisa konsep perancangan.

Kata kunci: kawasan, multi agama, perencanaan

Abstract

The Unitary State of the Republic of Indonesia or what is called NKRI is a country
consisting of several large islands that have many cultural and religious ethnic groups. In
terms of belief, Indonesia has 6 religions that are recognized by the State and have beliefs
that are not recognized by the State. Indonesia has six different religions, these differences
often result in disputes concerning religion. Architect is a professional field that studies the
process of designing and planning a building and area. a multi-religious area is an area
consisting of areas for places of worship and areas for tourism, especially religious
tourism. An area where all religious communities or people in Indonesia can interact with
each other, apart from worshiping this area will also function as a tourist spot. This
planning process cannot be separated from the processes that an architect must go
through, the process consists of existing analysis, micro analysis, design concept analysis.

Keywords: areas, multi religious, planning
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1. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang berbentuk
kepulauan yang memiliki banyak jenis adat
istiadat dan  kepercayaan,  kepercayaan
merupakan suatu paham dimana manusia
percaya akan sesuatu entitas tertentu, yaitu
Tuhan Yang Maha Esa. Indonesia terdapat suatu
paham tentang kepercayaan paham itu
dinamakan agama, agama berada di Indonesia
diakui secara huum dan diakui secara luas
mempunyai 6 agama yang berdiri secara
bersama sama agama tersebut adalah agama
Islam, agama Katholik, agama Kristen, agama
Hindu, agama Budha, dan agama Konghucu,
agama hidup berdampingan di tengah
masyarakat saling berjalan bersama dari masa
kemerdekaan Indonesia hingga tahun 2022 ini
tak dapat dipungkiri terdapat beberapa kejadian
yang menyebabkan keretakan di antara
masyarakat dalam hal menjalankan kegiatan
spiritual di tengah masyarakat, diperlukan suatu
kawasan yang dapat menjadi simbol toleransi
antar umat beragama di suatu negara khususnya
di suatu daerah tertentu.

Kota Semarang merupakan salah satu kota
terbesar yang berada di Indonesia, semarang
juga merupakan ibu kota dari daerah Jawa
Tengah. Kota Semarang sebagai jantung
perekonomian di jawa Tengah dengan kurang
lebih mempnyai jumlah penduduk sejumlah 2
juta jiwa dibagi menjadi beberapa kecamatan,
kecamatan tersebut terdiri dari Kecamatan Tugu,
Semarang Barat, Semarang Tengah, Semarang
Selatan, Semarang Timur, daerah Gayamsari,
daerah  Pedurungan, daerah Genuk, dan
Semarang Utara. Jawa Tengah merupakan salah
satu provinsi yang ada di pulau jawa dan Kota
Semarang menjadi pusat perkonomian. Di Kota
Semarang terdapat beberapa tempat ibadah yang
cukup besar, disamping sebagai tempat ibadah,
bangunan bangunan ini berfungsi sebagai tempat
wisata religi seperti contoh Kawasan Masjid
Agung Jawa tengah, Gereja Katedral, Klenteng
Tak Kak Sie, Vihara Tanah Putih dan Pura
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agung Giri Natha. Kota Semarang belum ada
suatu  kawasan yang menjadi  simbol
keharmonisan antar umat beragama dalam
perancangan ini perancang bisa memberikan
suatu konsep perancangan dimana bahwa
bangunan bangunan tempat ibadah bisa saling

berdampingan  adapaun beberpa  Batasan
perancangan sebagai berikut:
1) Perancangan dan perencaan didasarkan

dengan akan kebutuhan kawasan yang
menjadi  simbol toleransi antar umat
beragama.

2) Perancangan dan perencanaan didasarkan
pada kawasan kawasan yang sudah ada dan
menjadi contoh dari kawasan yang sudah
terbangun.

3) Perancangan dan perencanaan kawasan multi
agama ditujukan sebagai sarana dan prasaran
untuk tempat beribadah dan sebagai tempat
berwisata religi.

4) Perancangan dan perencaan kawasan multi
agama didesain untuk setiap umat bisa
beribadah dengan konsentrasi.

5) Perancangan dan perencaan kawasan multi
agama didesain bangunan tempat ibadah bisa
berdiri bersama sama dengan memperhatikan
keseimbangan proporsi arsitektur.

6) Perancangan dan perencanaan kawasan multi
agama didesain agar bisa digunakan untuk
semua kalangan masyarakat.

b. Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dari  perancangan  dan
perencanaan dari “Perancangan Kawasan Wisata
Religi dan Kawasan Multi Agama dengan
Pendekatan  Arsitektur ~ Universal”  dalam
memberikan landasan konseptual dan proses
proses pembangunan kawasan wisata religi dan
kawasan multi agama dengan mengedepankan
konsep toleransi antar umat beragama dan
konsep arsitektur yang bisa mencakup semua
kalangan Adapun sasaran dari perancangan dan
perencanaan dari “Perancangan Kawasan Multi
Agama  dengan  Pendekatan  Arsitektur
Universal” adalah untuk memberikan gambaran
dan sumber inspirasi untuk masyarakat kedepan
dimana desain  arsitektural yang bisa



memperhatikan aspek toleransi antar umat
beragama.
c. Manfaat
Adapun manfaat dari perancangan dan

perencanaan dari “Perancangan Kawasan Wisata

Religi dan Kawasan Multi Agama dengan
Pendekatan  Arsitektur ~ Universal”  dalam
memberikan gambaran dimana  bangunan

bangunan tempat ibadah bisa berdampingan satu
sama lain dan memperhatikan keseimbangan dan
keserasian dari aspek arsritekturalnya.

2. TINJAUAN TEORI

a. Arsitektur Universal

Arsitektur universal merupakan suatu konsep
untuk  memastikan bahwa produk atau
lingkungan yang tercipta memperhatikan dan
mencakup semua orang berbagai kelompok
dengan perbedaan tingkat kondisi fisik, ukuran,
bahasa, budaya dan pengetahuan. Perancang
mencoba akan menerapkan beberapa item-item
untu mendukung konsep arsitektural universal
suatu kawasan tempat ibadah.

b. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu metode dimana
seorang arsitek melakukan proses dalam
menentukan berbagai hal yang hendak dicapai
atau yang dituju dengan tujuan berbagai proses
dalam hal ini merencanakan mencakup berbagai
jenis tahap dalam perencanaan suatu Kkarya
arsitektur atau sebuah proyek.

c. Kawasan
Kawasan Merupakan seuatu daerah yang
mempunyai ciri khas tertentu berdasarkan

pengelompokan sesuai fungsionalnya dalam
ilmu arsitektur, kasawasan yang dasarnya

merupakan suatu kumpulan dari beberapa
bangunan dan area area tambahan dan
terorganisir adalah suatu kawasan yang

mempunyai fungsi yang saling melengkapi.

d. Kawasan Multi Agama
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Kawasan multi agama merupakan suatu kawasan
yang terdiri dari 6 tempat ibadah. Tempat yang
berisikan Masjid tempat ibadah untuk umat
beragama Islam, Gereja merupakan tempat
ibadah untuk agama Katholik, kapel merupakan
tempat ibadah untuk agama Kristen, Pura
merupakan tempat ibadah untuk umat beragama
Budha. Vihara merupakan tempat ibadah untuk
umat beragama Hindu dan klenteng merupakan
tempat ibadah untuk umat beragama Konghucu.

Besaran aktivitas merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menentukan kebutuhan ruang
di setiap tiap tempat ibadah dengan pendekatan
aktivitas yang berjalan di suatu tempat ibadah
dan suatu kawasan yang berada di objek
perancangan arsitektur dalam kawasan multi
agama ini akan dibedakan menjadi 3 bagian area
dari ketiga area ini akan terdapat beberpa
banguan yang mempinyai fungsi yang kurang
lebih sama. Ketiga area itu adalah area
sakralisme, area pariwisata dan area penunjang.

e. Gedung Front Office

Gedung front office / yayasan merupakan suatu
fasilitas yang diperuntukan untuk pengelola
kawasan umtuk mengelola kawasan tersebut
mulai dari bagian administrasi, promosi
keamanan dan kenyamanan dsb.

f. Tempat Ibadah

Rumah ibadah merupakan sarana dan prasarana
yang difungsikan sebagai tempat ibadah berupa
bangunan. Rumah Ibadah bisa berupa bentuk
bangunan massa tunggal dan massa banyak/
berupa kawasan.

g. Tempat Ibadah Masjid

Masjid secara umum merupakan tempat ibadah
bagi umat muslim, masjid dimanfaatkan untuk
tempat untuk beribadah, sebagai pusat ilmu,
pusat kebudayaan sebagai pusat informasi,
sebagai pusat pembinaan dan pengembangan
sember daya umat secara keseluruhan umat
islam, maka dapat didefinisikan bahwa masjid
adalah sebuah tempat seseorang atau bagi umat
islam melakukan aktivitas baik yang bersifat



vertical, maupun horizontal. Masjid merupakah
sebuah tempat yang disediakan untuk shalat
berjamaah.

h. Tempat Ibadah Gereja Katholik

Secara umun gereja adalah tempat sarana dan
prasarana untuk bersembahayang dan berdoa
bagi umat beragama gereja Juga bisa dapat
diartikan sebagai Rumah untuk melakukan
upacara keagamaan sesuai dengan keyakinan
umat beragama Katholik gereja juga bisa
diartikan sebagai tempat untuk menerima
pendidikan rohani yang tercantum pada Alkitab
gereja Katholik dapat diartikan pula bahwa
gereja sebagai perkumpulan yang percaya
dengan Tuhan Yesus dan beriman merupakan
arti menurut rohani gereja mempunyai beberapa
karakteristik tertentu bentuk gubahan massa
membentuk simbol salib, salib merupakan
simbol utama yang dianut pada umat Katholik.

i. Tempat Ibadah Gereja Kristen

Kapel adalah sebuah sarana dan prasaran yang
berbentuk bangunan, banguan ini digunakan
untuk wadah Persekutuan bagi umat Kristen
Kapel juga dapat diartikan sebagai tempat untuk
berkumpul untuk beribadah bagi umat Kristen
Kristen Gereja Kristen mempunyai  lokasi
tempat ibadah sekunder dalam hal ini dikelola
seara mandiri oleh badan atau Yayasan tertentu
dari wilayah setempat, atau bisa juga diartikan
bangunan tersebut hak  milik individu atau
lembaga tertentu. Gereja Kristen kebanyakan b
berukuran besar memiliki beberapa altar yang
bersifat, dimana menempati ruang yang terpisah,
sering juga disebut sebagai kapel Kapel Sendiri
menggunakan penataan ruang menyerupai
Penataan ruang Gereja Katolik .perbedaan
terdapat pada penataan ruang area kudus ,yang
hanya terdapat 1 area kudus yaitu area Kudus
Tuhan Yesus Kristus .Sirkulasi yang terdapat
pada kapel adalah pola sirkulasi lurus linier

j. Tempat Ibadah Vihara

Vihara merupakan pada awalnya adalah sebuah
tempat/wadah bagi para ordo monistic atau
monastisisme . monastisisme Atau yang disebut
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kerahiban merupakan cara hidup religius yang
dijalani seseorang dengan metode
menyampingkan urusan yang ada di dunia
duniawi agar dapat membangkitkan hidup bagi
karya kerohanian vihara Di Zaman sekarang
dapat didefinisikan sebagai tempat ibadah
melakukan upacara keagamaan dan tradisi
tradisi umat buddha, bisa juga dinamakan kuil.
Klenteng merupakan suatu sarana dan prasarana
untuk umat penganut kepercayaan taoisme,
maupun konfusianisme. Di Indonesia Umat
Tionghoa merupakan umat keturunan china yang
mayoritas beragama Konghucu yang berada di
Indonesia maka dari itu vihara menjadi tempat
pembeda umat beragama Beragama Buddhisme,
Taoisme, dan Konfusianisme Untuk
melaksanakan Ibadah dan sembahyang di tempat
ibadah vihara ini.

k. Tempat Ibadah Pura

Pura adalah sebuah banguanan untuk sarana dan
prasarana yang peruntukan untuk umat
beragama Hindhu istilah lain untuk tempat
ibadah agama Hindu di Indonesia. Bali
merupakan sebuah kaswasan yang memepunyai
mayoritas masyarakat beragama.berikut ini
adalah konsep penataan ruang yang terdapat
pada Sebuah bangunan Pura

I. Tempat Ibadah Klenteng

Kelenteng atau Klenteng adalah sarana dan
prasarana berupa bangunan untuk beribadah bagi
umat kepercayaan Tradisional. Kelenteng juga
dapat diartikan untuk tempat ibadah yang
bernuansa arsitektur China atau tepatnya
Tinghoa.

3. METODOLOGI PERANCANGAN




Gambar 1. Lokasi perencanaan

Lokasi perancangan berada di Srondol Kulon,

Kec. Banyumanik, Kota Semarang, Jawa
Tengah 50263 dengan luas site 22.500 m?,
Batasan site:

Utara : Kantor UPPD Samsat Kota Semarang
Selatan : SD Semesta Bingunal Semarang

Timur : Lahan pertanian

Barat : Yonif Raider 400 Banteng Raiders

4. HASIL PEMBAHASAN

a. Analisa Kebutuhan Ruang
Tabel 1. Kebutuhan ruang masjid

PENGGUNA, AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUNG BANGUNAN MASJID
Pengguna ARtivitas Pengguna ARfvitas Kebutuhan Ruang
Tmatjemaat | » Datmg Pustakawan Masjid | » Datanz Pakar
« Patlar « Parkir Re Wadhu piia
* Wadh » Wadhn Rz Wadhu perempusn
* Sholat /sholat berjemaah * Sholat /sholat Mihrab/Mimbar
* Mendengarkan Ceramah berjermah RsGudms
* Mek * Mendengarkan Rog Janitor
+ Pulang Ceramsh Kamar mandi laki laki
+ Menjags dan Kamar mandi pererpuan
merawat Bubu Buky | Fuang Kelas Paud
. Mk Re Sholat Laki laki
+ Bulng R Sholat Perempuzn
_ _ Loker Room
Tstadz imam | + Datmz Ruasz office
* Parkir
* Wadm

* Mempingin Ibadsh
* Sholat /zholat berjemazh
+ Berceramah

* Mck

* Pulang

Kordinator * Datang

* Patkir

» Duduk (monitoring
Kegiatan Masjid)

» Mck

+ Pulans

/penanggung
jawab masjid

Tabel 2. Kebutuhan ruang gereja Katholik

PENGGUNA DAN AKTIVITAS BANGUNAN GEREJA (KATOLIK)
Pengzuma Altivitas Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang
) “Damnz Prodiakon <Dz Tarkx
{Pemingin «Parkir «Parkir Rz Toadsh
Gena) + Beristirahat /mengnap «Berganti pakaian ostim | Altar Gereja.
| +Berzanti pakaian ostum. «Membary perbiatan. | B2 pengakuan Dosa.
+ Msmpimpin perfbadatan +Beriadsh sembahayan | R.g Conwrol Audio
+ Melakukcan rpat Koerdinas « Penzaiouon Dosa Rz Genti Misdinar
Mk Mk g Ganti Prodisken
+Puling «Pulmg Enang OME
Enang office
| GEDE | +Demnz Pememd Suma | -Denz Gudsn pesalstan
+Purkir »Fuki Rg Bunda Maria
+Beribadah semrbuhayang Membarru perishEMn | &odane Deralatan Snci
+Reflesi pendinlam alkia’y +Berbadeh sewbalaans | faar Todur Eoser
+ Pengainn Dosa =Penzalown Dosa Area Padusn Suama
+Persebnunuan ong mdy «Control swra Audio Fume pendslamen Allitzb
«Melaksankan perbadatan Gergia Gudang kebersihan (Janitor)
\Beribah_sembahavanz Mk Bz Temm :
Mk «Pulmg
Eoster +Datang Misdinar +Tatmng
a — «Parkir
1| jawab +Beristiralut mengmap +Bargansi pikaian fostum
| Eabersian) | *Menvimpenpenisan pertadican Membants pesiabdatan
| Manjag kebersiatun gerein +Barihacsh /sembabayang
+Memia don membarsa +Penzakonn Dosa
Mck
Mk +Pulamg
Kegiatan + Memympan| E Tamu Kapel O E
Pendulunz | +Memag keberdan gergja
. Bertenm denzan penzuns
Gere
» Melabukan rapat
Pulmnz

Tabel 3. Kebutuhan ruang kapel Kristen

ANAITSA KEBUTUHAN RUANG BANGUNAN KAPEL (KRISTEN)

Pengzuna “Aktivitas Pengzuna Akfivitas Kebutuban Ruang
Pastor _ Datwg Petugas Bagian |+ Datnz Tk
(Pemimpin Darkir paduan Suara  * Parkir glbﬂh
Kapel) + Beristiabur mengmp + Mamibane periabdaran Rele
Berganti paaian Kozt + Beribadal fsemhabuayang Foldk moan
+Memmpinpic peribachin. + Pengaluan Dosa i
+Beribdal . sembabayang M REOffice
Mk . Rz Control Audio
+Bulns —

|| Jemaat Gerja 4 Daranz TamuKapel |+ Damz Guians kebarsiban
+ Baribadah /ssmbahayang + Bertem denzam penzurus Gerzia | RG Tamm
+Baribadsh ke Bunda Maria + Melakkan rapat
+Meiaksankan peribadatan « Mck
Membaca il I
Mk m
«Pulmz

Pengelola Dannz

1| Kapel .g;l\:i-::nm
+ Beristinat menginap

1 mmgh 12 | | Manazn kebersiahan sersia

|| Jereead +Menata dan menbant

Lebersihan) | e
Mk
+Pulng
Tabel 4. Kebutuhan ruang vihara
ANAITSA KEBUTUHAN RUANG VIHARA

Penzzuna Aktivitas Pengguna Pengguna
=3 + Dz TOCFDFATOE |+ Damnz
(pemimpin + Parkdir E + Parkir
uwmatBadha) . Beristirabat /menginap VIHARA » Membant periabdatan

+  Berganti palaiom iostum + Baribadah fsembahayang
+  Mempémpin perihadatm + Pengakun Dosa
» Beribdah . sembabayang = Mck
» Mek * Pulanz
« Pulanz
|UmatBudha '+ Damng
v+ Pardr
«  Beribadah /sembabavang
«  Pehormuatan D depan pahmg
Budha Kebutuhan ruang
+  Maditas kepada Sang Budba
. Mk Area peribadaten
| _*+ Pulmg | Buang Meditasi
Priugas + Datmg Altar Panmg Budha
Kebersihan ~ + Parr Fuang gant Biks
Wihara -+ Bemistraha mengnap Fuang Tidur Biksu
+  Memjaza hebersiahon wikar Re
: \;:radanmmmum‘bmun Gudsnz -
+ Dulmg Gudsng Tulpa.tpe_"jbmran
Prodiaken |+ Damng Gudang
« Darkdr Fuang Office
= Berganti pakaim kostum Fuang pansi biksn
+  Membanea perisbdatan
«  Beribadah /sembabavang
+ PenmakianDosa
o Mk
« Pulanz
Tabel 5. Kebutuhan ruang pura
ANALISA KEBUTUHAN BANGUNAN FURA
Fengzuna Akbvitas “Kebutuban Ruang
Temimpim |+ Demz +  Podmasana
Agama + Parkir s Eoriagung
(Pandita) | + Mempersiskan Peribatn J—
3 orang + Memimpin perioadatan P
+ Membokar dupa dan kemeryan Pangt
Mk ¢ Tammsan
+ Pulang +  Eamar mendi
Yemat T +  Nism Mendala
+ Dukir o Madya Mandala
+  Mandala utwmn
¢  Eamarmandi

Pengelola |+
[Pura}
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Tabel 6. Kebutuhan ruang klenteng




Pengguna dan Abtivitas Klentens
Pengguna Altivitas Pengguna Eebntuhan Ruang
TUmat » Daang » Altar 12 Diewa Dewi
Konghuchn | *+ Pudir + Area Peribatana Umat
+ Dlemheli Lilm + Gudang kebersihan

» Membalcar Hio ataa Dhpa

+ Berdoa Di patunz

dewa dan dewi

# Meletakan Hio di

tempat Soci

* Mck
+ Pulang

» Cudang peralatan Sud
+ Fuang penjialan lilin

+ Ruang penjual hio/ Dupa
+ Eamar mand

+ Fmang ganti Pendeta

+ Ruang tunzgn Pendeta

Xue 5hi
(Pendeta)

+Datang
+ Parldr

»Mempersiaplan peribatan
+ Berdoa Di patung dewa

dan dewa

+ Meletakan Hio i tempat

Sucl
» Mik

Eelenteng

Tabel 7. Kebutuhan ruang gedung front office

Fenzzuna dan Akfnita: Gedung Front Office

Pengzuna Aktivitas Pengzuna Akfivvitas Pengzuna Alfivitas
=) ~ D=z Bendabara | - Doz Fumas < Dammz
Yayasan |+ Pukir Yayasan « Paskir ebersihan | + Porkir
(Pemilii; | Beristiniot (Accuntanf) | Berstmbat + Beristiahat
Kawasan) |+ Mestorizg Kinaria Kssyamn « Malaikan pekerjpon keumgn « Mengious rapar Koordinesi
| + Mem: Koordinas « Menzikri i + Mengasi kebersihon dan beindabun
T —— Eawasan
- Mk + Makan pimm
+ Tomsabsiwnz . Mk
« Pulang. + Pulng
| VAT et “Defmz Koordimator | - iz
Yaysan «Packic - Paiir
+Berstabat + Benstiahat
¥ vawantan « Eapat
+ Mengionn rapat Koordinasi + Manstering kineria Koordisior
mimm g
+Imerview Karyavan baru + Mo pimm
Mk Mk
« Trmsalsi weng + Tramsalsi ang
kst +Bulanz +Pumg
|[Seleretaris |+ Demz Humas + Dafmg Koordinator | + Daianz
« Pudir Keamanan Patiar Tempat * Pk
+ Berisirah - Baistahur Ibadah dag | * Seistnba
+ Melakukan peberjaan + Mgt 2ot Ko | fempat + Rapat
pengerkn Mengawas besmmanan Kawasan [ g + Manstering kineria Koordinstor
+ Mengikuti rapat Koordinasi Makan mimm Lapanzan Tiap tizp bangimon.
+ Meneria Tamus oMk « Mo pimm
+ Makan v simng Nk
+ Tonsisiwng «Pums
Humm |- Doz Humas -~ Demz
* Sevect R (ot < e o
» Melakukan pekerjaan « Mengilouti mpat Foardinasi | B Bendhor
pengetion « Mangmwast kesmmanar, Kawasan | * FS Selzetns
« Mengsious rapat Eoordmasi + Malan i ~FeERDSIM
» Memerims Tamm o Mck = Rg Koandinater
+ Mokan mimmm + Transaksi wng « s Fums Hearunan
- Mk » R Humas Kebersthan .
+ Trasaksi g « Rz Hums Documenmasi.

Tabel 8. Kebutuhan ruang museum

Fenzguna dan Akiivitas Museam

Pengguna

Alfivvitas Pengzuna

~ Tamng X Doz
. Kebersihan  + Paskit

+ Menjag kebersthan banzman
. n opeasional Gedme
mime

ES + Daanz

Kuratorial | = Pakir

» Benstwahat

» Menjaza dan merawat barng
varanz pamenn

« Malon mimmm

- Tstrabar

« Metabolizme

» Tramssaksi wng.

1 - Pulmz

Penzunjung

Staff

Keamanan

Beriumpul

« Malihur Presenmasi

+ Mot paeran bang barng
faip

Huas
Dokumentasi |+ Pakic

+ Makan mirmm

« Trmsaksi wang
Puiang

Tabel 9. Kebutuhan ruang coffee shop

Penzzuna dan Akiivitas Cofee Shopp (2 wmif ]

‘Aldivitas

Fenzguma

“Alvvits Fengzuma “Akvatas

Tabel 10. Kebutuhan ruang gedung cinderamata

“Fenzzuna dan ALmvi: Gedung Tumt)
Penzzuna Aktivitas Pengzuma | Aktivvitas Penzzuna Aktivitas
Koordinato | + Dbz Staff + Dafang Haryawan |+ Daiarg
T Gedung |+ Pskic Kevangan « Paskir cinderamata  + Peskdr
cinderamat | + Berizinar + Baristinhar + Baristihur
a + Monitorng Akirvias Dicoffz + Menejeral e Gideramata + Memyimpan g barang pribad
Shop « Cuci angan « menyimpan
+ Mk mimm + Makan dan Mimm + Maneriom Tamm:
« Beribadah + (Cuci angan + Beriadah
M - Toash + Malan minem
« Transalsi wng Pulang « Istinhr
+ g + Mesabolisme
. + Tensakswng
« Pulang
Staff T
Kebersihan | * Pakir
« Menjaza kebersiban banguman.
« Membanty operasiora] Gedung
« Makon mimm
« Tstrabar
+ Metabolisme
« Trnssksiurg
+ Duang
Pengunjung | + Doz Keburuhan Ruang Toko Cinderamata
- Pkt + Ares Perbelanjaan
N m +Kasir
» Cugi
o +Gudang Toko
Mot on il +Gundang kebersihan
« Melilndkona mmsalsi #Re S
+ Curt tgan +Loker Room
« Tk .

Tabel 11. Kebutuhan ruang restauran



Penzzuna dan Akfivita: Gedung Restorant

Penzzama

“Akiivitas

Penzzam

At Fenzzuna vt

“Foordizato
r Restorant

~ Ttz
« Pukn

Berisimhar
» Monitaring Aktivitas Di

S
Kenangan

~ Tz

Keburuhan Ruang Restorant

Farvawan
Restorant

#Dapur

+ Area mekan minm

» Area cici bersih tangan
+Area cuci bemsih
+Fansg Mishola
‘#Ruang keja koki
+Gudang kebersihan
«Gudug peralatan

Rg Staaf Resotorant

+ Loker Room

« Lavoary - Kamar i
s R ————

b. BesaranRuang

Tabel 12. Besaran ruang gedung yayasan

Program Ruang Gedung Yayasan ((Front Office)
Nama Ruang Kapasitas | Dimensi | Total Sifat Suuber
(Orang) Luas
Fuanz Ketua dan Wakil
Estua 4 46 24ml Semi Private DA
Euang Bendahara 4 46 24 m? Semi Private DA
Eanang Sekretaris 4 4x6 24 m? Semi Private DA
Eanang Eoordinator 4 4x6 24 m? Semi Private DA
Humas Keamanan 4 4 24 ml Semi Private DA
Humas Eebersihan
Humas Dokumentasi 4 4xd 16 ml Public DA
Mushola 4 4xd 12m? Semi Private DA
Toilet/ Kamar mandi
Lavotory 15 Buf 48 m2 Private DA
Paniry [ 3xd 12 m? Semi Private DA
Mushola 15 8x6 43 ml Private DA
Enang Fapat 12 Auf 24 ml Semi Private DA
Ez Loker Room 10 4xd 16m?2 Semi Private DA
AUDITORTUM 25 8x6 48 m? Private DA
Total jumlah 360m?
Langskaping 35
Sirkulasi 105
Total keseluruhan 500m?
Tabel 13. Besaran ruang area wisata
Program Ruang Area Tempat Wisata
Nama Ruang | Kapasitas | Dimensi | Total Sifat Suuber
(Unit ) Luas
Bus Ukuran Sedang 3 15x15 225 m2 | public DA
mobil 20 2015 300 m2 | public DA
motor 50 25x20 500 m2 | public DA
Lanskaping 10% 125 m2
Sirkulasi 30 % 375 m2
Total Luas Eeseliruhan 1.750 m2

Tabel 14. Besaran ruang

coffee shop
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Program Ruang Gedung Coffe Shoop

Dapur 4 4xd 16 m2 Semu Private DA
Loker Room 4 4xd 16 m2 Private DA
Janitor 3 2x1.5 3ml Sem private DA
F.g Manager 4 4x3 20m2 Semi private 5B
Area makan makan 10x10 10{m2 Semi Public Sb
Tabel 15. Besaran ruang parkiran
Program Ruang Parkiran
Nama Ruang Kapasitas | Dimensi | Total Sifat Suuber
(Orang) Luas
Bus Ukuran Sedang 3 15215 225 ml public DA
mobil 20 20215 300 m2 public DA
motor 50 25x20 500 m2 public DA
Lanskaping 10% 125m2
Sirkulasi 30 % 375 m2
Total Luas Eeseluruhan 1.750m2
Tabel 16. Besaran ruang museum
Program Ruang Gedung Museum
Nama Ruang Kapasitas | Dimensi | Total Sifat Suuber
(Orang) Luas
Rz Eetuz dan wakil Eetua 4 3x3 Sm) Private DA
Fg Pameran 25 Bx10 80 m2 Semi Public Asumsi
Enang Bendahara 4 4=f 24 ml Semi Private DA
Euang Sekretaris 4 4 24 ml Semi Private DA
Auditorium 50 Sx10 Slm?2 Semi Private | Asumsi
Mushola 15 Sxd 3Im? Sem Private DA
Eamar Mand: 1 1.5% 2(4) 12m2 Prvate DA
Area tunggu 10 48 32m2 Publik DA
Euang rapat 10 8x6 48 m2 Semi Poblic | Asumsi
Gudang 2 1.5x2 Fm? Semi Prnvate | Asumsi
Totlet/ Kamar mandi
Lavotory 15 8xb 48 m2 Private DA
Lobby 6 Fxd 12 m2 Semi Private DA
Mushola 15 8x6 48 m2 Private DA
Euang Rapat 12 4=f 24 ml Semi Private DA
Eg Loker Room 10 At 16m2 Semi Private DA
AUDITORIUM 25 8x6 48 m2 Private DA
Total jumlah 468m2
Lengshaping 35m2
Sirkulasi 105
Total kesehmuhan 523m2

Tabel 17. Besaran ruang restauran




Program Ruang Gedung Restorant

Nama Ruang Kapasitas | Dim | Total Sifat Sumber
(Orang) ensi | Luas
Area Dapur 8 48 32 Semi Public DA
Ruang Koki 4 4x6 24 Private DA
Gudang bahan makan 4 Jud 16 Semi private DA
Loker karyawan 4 b 24 Private 5B
Admimistrasi 4 x3 6 Private Asumsi
Fuang pendmgin 4 3x3 9 Semi private DA
Gudang peralatan F} 2 1l Senui private DA
Gudang Eebersthan 2 2x2 4 Semiprivate DA
(Janitor )
Gudang makan mimum 35 2xd 8 Semi private DA
Area makan minum 50 6x8 48 Semi public DA
176m2
Total jumlsh
Langskaping 76 m2
Sukulast 20m?
Total keseluruhan 2721 m2
Tabel 18. Besaran ruang masjid
Program Ruang Gedung Masjid
Nama Ruang Kapasitas | Dimensi | Total Sifat Suuber
(Orang) Luas
Fuang sholat laki laki 50 15x15 225m2 public Asumsi
Ruang sholat 10 15x15 235 m2
Perempuan
Ruang Wudhu 5 1522 15m2 Semi private SB
laki laki
Ruang Wudhu 5 1522 15m2 Semi private SB
Perempuan
Ezmar mand: +Lavatory 5 4xb 24 m2 Private DA
laki lake
Kamar mandi +Lavatory 5 4x6 24m2 Private DA
Laki laks
Teng Geardinates E L) T P TA
reang serbaguna 0 8xE Sm2 public 5]
parpastakaan EX] Exl§ 128 DA
mmdang perpastakazn 4 4xd 163 Sapui privats 5B
ramxg kelas PAUD 13 4xl2 48 m2 Semi private DA
2mea tunggm orang tua 10 4xd 16 m2 puhblic DA
TEAng gurn 4 4t 16m2 Semi private DA
Euang Rokhis 15 4xl2 16m3
Eamar mamdi & 1.5x2 1Be=2 Private DA
Gudang ] ) Tim? | privame DA
Gudang Esharsthan ] 1.5zl Iml Privats DA
Fuang Eletrical 4 x2 4ml Semi Privabe: 5]
Fuang Geoet 4 x2 4ml Semi Privabe 5]
Lobky Fenfipan bamang | 3 = Tel | GemiProats | 5B
Loker Foom z x4 14 Private DA
Famar mandi +Lavatery | 3 Ik [EE=S = TA
laki laici
Eozmar mandi +Lavaseay | 5 &E Fml | Faw DA
Pemapman
Total luas 300 m2
Tangihaping Tl
Sirirnlasi 105
Tortal ksssbarahan THm2

Tabel 19. Besaran ruang gereja Kristen
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Program Ruang Gedung Gereja

Nama Buang Kapazit | Dimenszi | Total Sifat Suuber
az Luas
(Orang)
Euang LeaderKoordinator | 3 3x3 Sm} Private DA
Armca Paribhadatan 100 1224 530m2 public
Arsa mang mmsik 12 Bxt 31m2 Semi private | Aszmsi
Eg Pastoran (Bg Gant) 4 4zt 162 Priate DA
Fg Misdinar (g Gaxtt) 4 4xt 16m2 private Aszmsd
Altar 13 21xE 176 ml Privaie DA
Fuang pemgakuan Dlosa [] 4xt 16m2 Privata DA
Gudang Peralatan Fokani | 13 4xt 16 m2 Semiprivate | Asemsi
Gudang Poralatan Musk 13 4x4 16m2 Sepui Private | Assmsi
Enang Ramo
Eamar Tider (Pengizapan) | 4 44 162 Private Asupnsi
Famar mand: dalam 1 1.5x1 1B m2 Priaie DA
Fuang muds mud: Eawolk |2 2 Aml Private Asupsgi
Penginapan Ruang Eoster | 3 4xt 16im 2 Private DA
Eamar mand: +Lavatory 3 L Mol Prizate DA
Laki lahd
Foamar mand: +Lavatory 5 4x8 M4 m2 Private DA
Parszpman
Jumlah total 913 m2
Lanskapimg 18% - Bm
Sarkulasi 30% ; 1M m2
Total leas Keselurnban 1150 m?
Tabel 20. Besaran ruang gereja Kristen
Program Ruang Gedung Gereja Kristen
Nama Ruang Kapazit | Dime | Total Luaz | Sifat Suuber
as msi
(Orang)
Euamg 3 3x3 Sm? Private DA
LeaderEoardinatar
Arsa Peribadatan. 100 124 250 m2 pablic DA
Kuang Paduan suars 12 4xk 2m2 Sami La
prvats
Alar 13 1z 176 2 Private DA
Gudang Peralatan 15 4=t 16 m2 Semi A
Mimik Privata
Ezang Tunggm Pastor 4 44 162 Privat Py
E amar mandi 5 45 Mm2 Private DA
+Lavatory biki laki
E.amar mandi ] 4x5 HMmd Private DA
+Lavatory Perumpuan
Fouang Tamu 4 3x3 9ml Somi Ca
prvats
Emang Andin 5 =2 fm?2 Sami B
privaie
Fuang office 6 dx4 Hmd Sami 5B
privaie
Fomang kumpul Mudy 1 3xE 33mI Sami 5B
madi privaie
Bz Fonsistori 10 4xf 32ml Sami ]
privatn
Jumlah total 632 m2
Lanskaping 10% 63m2
Sirkmlazi 30% 105m3
Total Luas Kezeluruhan 800m2

Tabel 21. Besaran ruang vihara




Program Ruang Gedung Vihawa

Nama Fuang Eapasitas Dimensi Total Luas Sifat Suuber
(Orang)
Area Pentbadatan 100 212x16 352m2 public Asnsmsi
Area ruang musik 12 Bxd 32m2 Semi private | Asumsi
Fuang Meditasi 4 4xd 32m2 Private DA
Pz Misdinar (Rg Ganti) 4 4xd 16 m? private Asumsi
Biksu
Fmang Pengmapan (4) 3 4x4 m? 64m? Private DA
Fuang Biken (R gamb) 3 G o 5 Private
Euang Tungzu biksa 4 4X4 16m2 Private asumsi
Eamar mandi 2 15x2 6 Private DA
Euang Supprot
‘Gudan g Eebersihan 2 2x2 4 Semi private DA
(Jamitor)
Lobby 14 3x8 23m2 Public DA
Gudang peralatan 4 4xd 16 Private Asumsi
pertbatan
Eg tamu VIP 4 4x4 16m2 Private asumsi
Jumlah Total §95m2
Lanskapinz 10% 59.5m2
Sirkulas 30% 178 m2
Total Eeseluruban 832 m2
Tabel 22. Besaran ruang klenteng
Program Ruang Gedung Klenteng
‘Mama Ruang Eapasitas | Dimenst Total Luas Sifat Suuber
(Orang)
Lobby 4 orang 4xd 16m2 Semi SB
profate
Altar [ 10x3 30 Private SB
Fuang sembahhayang 30 10m4 480 Semi P
dewa dew1 Private
Fuang sembahhayang 23 10x8 80 Semi SB
Utama prvate
Gudang Peralatan religi 15 4x8 32 Private SB
Ruang dewa dan dew1 4 8x8 384 Semi DA
Pendamping (&) private
Eamar mandi 5 4ub 24m2 Private DA
+Lavatory laki laki
Eamar mandi 5 4ub 24m2 Private DA
+Lavatory laki laki
Gudang peralatan 3 2x2 8 Private Asumsi
Eebersihan
Jumlah total : 680 m2
65 m
Lanzkaping 10% :
Sirkulazi 30% ; 210m2
800 m2
Total luaz Keseluruhan
Tabel 23. Rekapultasi kebutuhan ruang
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A [ Area Sakralisme
1 Bangunan Masjid 678 m2
2 Bangunan Gereja 1150 m2
3 Bangunan Kapel 500 m2
- Bangunan Wihara 980 m2
5 Bangunan Pura 800 m2
6 Bangunan Klenteng 962 m2
B | Area pariwisata
1 Museum 750 m2
2 Perpustakaan 310 m2|
3 Coffee shop (2) 420 m2
- Cinderamata (2) 500 m2
5 Pusat oleh oleh 200 m2
6 Area Play Ground 100 m2
C | Area Pengelola
Gedung Pengelola 500 m2
Area Parlar 1.750 m2
Utilitas Kawasan 300 m2
D | Area Bhineka 500m2
Rekap Total luas Bangunan 13.750

c. Analisa Tapak

DATA EXISTING

Matzhan Terbit dan arah tior dan tengzelam di arah
barat. Padz existing arah mata han terbit dan arzh
belakang dan tengzelam di arzh depan site existing.
Potensi baik dani matahan dapat didapatkan pada pukul
07.00 sampai 11.00 dan pada pukul 12 sampai 15.00
Matzhan kwang bermanfaat untuk existing

POTENSI EXISTING

Pada area existing belakang yang nann akan
dimanfaatkan untuk Kawasan bangunan tempat 1ibadzh
akan menenma dampzk matzhan pag vang baik
KENDALA

Pada posisi tengah tengah existng akan terkenan dampak vang
kurang baik dari cahaya matahan pada siang han

Fungsi dan Kawasan ini nantinya akan terdapat beberapa fungsi
vang berbeda vans jarak anatara ban=unan satu sama lain akan
cukup j




Gambar 2. Analisa klimatologi

DATA EXISTING

JL zrondol kulon merupakan jalan yvang mempunyal
fipe jemus jalan provinsi dan jalan kolektor Primer
vang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibu

kota kabupaten atau kota

SOLUSI

1. Pemberian Vegetasi yang cukup pada arsa yang
berpotensi dengan cahaya matahan vang kurang
baik

2. Memulihan bahan bahan bangunan unmuk efisinsi
suhu untuk bangunan

3. Penggunakan bahan bahan bangunan berupa :

saconcarn skiin unty menyerap panas matahan
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| kurang lebih 25 meter dari site

Merupakan jalan yang setiap waktu dilewati oleh
masyarakat

KENDALA

Intensitas Kendaraan yang ada di jalan serondol ini sangat
padat yag berada di depan

Arah putar balik kea rah Jogjakarta cukup jauh dari lokasi

Aksis masuk Kawasan akan berada di jalan yang menuju
ke arah Jogjakarta
2. akses keluar akan berada di sebelah kin dan akses

masuk dan akan menggunkan semmsem berpurat untu
kendaraan

Pembuatan pos jaga untuk membanta keluar masuh

kerdaman vang akan berkunjung di kawsan tersebut

Gambar 3. Analisa aksesibilitas



DATA EXISTING

Pada selatar site Potensi Kebisinzan vangz cukup tingz beradal
di depan Kawasan site .dikarenakan merupakan jalan utama
yang setiap saat dilahu oleh masyarakat dan mobil motor dan
moda transportasi lainnya sedangkan kebisingan sedang akan
berada di bazian kanan dan kin existing . kebisin zan rendzh
berada di bazian belzkang existing perbatasan langsung
denzan persawzhan

POTENSI EXISTING

Arsa yans minim akan ferpengamb ksbizingan adalz

bagian belakang

EENDALA

Jarak antara muka exisfing denzan area yanog miniom
terpengambmya kebismzan cukuplah jauh

Banguman antara tempat ibadah sam sama lam haros memiliki

jarak dan tidak zaling bertabrakan suara satu sama lain antara
banzonan tempat ibadah

Fhasad hanzuman tempat ibadah akan terhalangi oleh banguman
banzonan linmya banzunan lain
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Solusi

1. Membenkan jarak antar bangunan tempat ibadah

2. Mendesain Kawasan tempat ibadah lebih tingg: dani dani
Kawasan wisata

3. Menempatkan banzuan yans membutuhakan ketenanzan dan
keheninzan jauh dan sumber kebisngan

Gambar 4. Analisa kebisingan

DATA EXISTING

Pada Existing terdapat beberpa pepohonan vang akan
mengganggu pemandangan dan kondisi existing mempunyai
pola Sudut pandang utama yang berada di jalan utama .di
jalan tersebut mempunyai sudut pandang yang berasal dari
arah semarang menuju Jogjakarta dan sudut pandang dari
arah jogja ke arah semarang

N

in

POTENSI EXISTING
Luas site yang besar bisa di faatkan dengan cara buat point of]
view yang berada di tengah site|

Potensi gaya arsitekur pada setiap banguan tempat ibadah akan
ter exposed di kawasna ini

KENDALA

Fhasad bangunan tempat ibadah akan terhalangi oleh bang bang
lainnya bangunan lain

Orientasi setiap tempat ibadah satu sama lain berbeda




SOLUSI

1. Memberikan ruang ruang terbuka uantuk
dapat mata melihat point of setiap area

o

merancang suatu area untuk

sebagai syimbol kerukunan umat beragama
vaitu berupa Patung Garuda sebagai Point
Of Wiev

LS A =

Gambar 5. Analisa view

DATA EXISTING

berdasarkan hasl pengamatan dan penelusuran di internet
kawasan ini sudah terdistribusi oleh AIR jenis PDAM dan
sudah terdistribusi listrik dengan jumlah 70 Kwh denagn
saluran U dict yang berada di dalam jalan setapak di depan
existing
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POTENSI EXISTING

lebih mudah untuk mengatur Kelistrikan dan Jumiah pdam vang
diperlukan
KENDALA

Belum adanya system penanggulangan kebakaran

1. Mendesain saluran air kotor berupa U-Dict
vang terinfegerasi antar bangunan sat
denagn bangunan lainnya

2. menyediakan dan merencanakan
saluran Hydrant yang terinterasi dengan
PDAM atau sumber lainnya

Gambar 6. Analisa utilitas




DATA EXISTING

J1 Banyumanik merupakan jalan yang berada di
kawasan dataran tinggi

POTENSI EXISTING

Dataran tinggi mempunyai keunzgulan berupa View yang
akan ditawarkan bila posist site berhadapan langsung
dengan dataran rendah

KENDALA

Kontur tanah semakin masuk semakin rendah koniur

tinggl dengan ukuran tnggl sepanjang £ m sengan
~-~“=daan kontur

SOLUSI

Memberl |arak antar bangunan dengan muka [3lan
Pengecikan Presentas! Sudut kemiringan miring antara
kotur tinggl dengan kontur rendah dengan cara
pemberian tanah urug di sekitar Tanah yang berkontur
dan perkerasan berupa Hezagonal Tle

Gambar 7. Analisa kontur tanah
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d. Hasil Perancangan

=
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§ GERIA KAIDUK SANID PAULUS
& GERLIA WRISIN MAD KUOUS
MRS

Gambar 10. Masterplan




Gambar 11. Denah, tampak, potongan bangunan

gereja
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Gambar 12. Denah, tampak dan potongan bangunan

masjid

A

e S—
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s

Gambar 13. Denah, tampak, dan potongan bangunan

vihara
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Gambar 15. Denah, tampak, dan potongan bangunan
pura

Utilitas Fire Hydran

terdapat 13 fire
kecelakaan kebakaran 6 fire Hydran akan berada

Gambar 16. Peletakan fire hydrant

Utilitas Air Bersih

kawasan
fire Hydran skan berada di kawasan bawah

bila terjadi
peibadatan dan 7

akan terdapat 4 Ground Water Taok dan Sumur yang skan sendistribusikan air
banguna

bersih seberub

Gambar 17. Utilitas air bersih

0 dan fasilitas yamg membutkan i




Gambar 18. Konsep utilitas

Gambar 21. Tampak kawasan

Utilitas Eletrical
FLAZA KERUKUNAN

o [
s P

i/ B Sanguenan

Gambar 19. Konsep mechanical electrical

Utilitas Air Kotor

air Kacor yang bersumber dari lmbah kamar sasdi skan diaburkan
melalui bawah wir keta
Saluran Alr skan mesguaskan U-DITC

Gambar 20. Utilitas air kotor

Gambar 24. Area parkir blok a
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Kapel
Hati Kudus Kristus

.-

Gambar 25. Area parkir blok b

Gereja
Santo Paulus

Gambar 31. Eksterior dan interior pura

5. KESIMPULAN

Dalam merancang suatu Desain karya arsitektur
tidak lepas dari proses Perancangan dan
perencanaan arsitektur. Proses tersebut dibagi
menjadi 3 tahap yaitu proses Studi banding /
studi kasus, proses perencanaan dan proses
m perancangan. Studi banding / Studi Kasus
== merupakan suatu metode dimana arsitek atau
Gambar 28. Eksterior dan interior gereja perancang melakukan Analisa Analisa terhadap
contoh contoh bangunan yang sudah ada dan
kemudian dibandingkan satu sama lain dan
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kemudian akan ditarik suatu kesimpulan
diamana kesimpulan tersebut akan menjadi
landasan  perencanaan. LP3A  Merupakan
Landasan Besaran perancangan dan
perencanaan Arsitektur merupakan suatu metode
dimana arsitek / perencana membuat
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dengan cara merumuskan dan membuat
Langkah Langkah yang nantinya akan
diterapkan dalam desain. LP3A secara garis
besar terdapat 2 hal utama yaitu Analisa mikro
dan makro Analisa mikro merupakan metode
untuk menganalisa kebutuhan kebutuhan apa apa
saja yang diperlukan untuk suatu objek
perancangan. Sedangkan Analisa Makro
merupakan metode untuk menganalisa kondisi
fisik dari lokasi perencanaan untuk kemudian
akan dilakukan pemecahan masalah berupa
konsep konsep yang akan diterapkan di Site
Existing.
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